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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

 

Dari deskripsi pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa sastra Jepang universitas bung hatta terkhusus mahasiswa 

semetser 4 dan 6 dapat memahami penggunaan Fukushi Takusan  dan Ippai pada 

suatu kalimat yang dibuktikan dari hasil penelitian melalui kuesioner dan soal 

rumpang. Meskipun kedua Fukushi ini tidak selalu digunakan dalam sehari-hari 

tapi saat  diberikan kalimat yang menggunakan kedua Fukushi, mahassiwa 

langsung mengerti dan paham dengan perbedaan kedua maknanya. 

Pada Angket yang sudah disebar sebelumnya sudah diberikan 2 angket yang 

berbeda, yaitu angket pemahaman dan angket soal rumpang. Tujuan dari angket 

pemahaman yaitu melihat jawaban para mahasiswa saat diberikan pertanyaan 

umum mengenai Fukushi terutama Fukushi Takusan dan Ippai. Dan pada angket 

soal rumpang, melihat bagaimana pemahaman mahasiswa menjawab pertanyaan 

dalam menggunakan Fukushi Takusan dan Ippai sesuai maknanya pada suatu 

kalimat. 

Dapat disimpulkan bahwa rerata jawaban mahasiswa sastra Jepang 

Universitas Bung Hatta pada soal rumpang mengenai Fukushi Bahasa Jepang 

memiliki nilai 72,84%, nilai rerata jawaban dari mahasiswa ini cukup tinggi 

dengan nilai persentase tertinggi di angka 90% dan terendah di angka 56%. 

Terlihat semua jawaban tidak ada yang dibawah 50% sehingga mengindikasikan 

bahwa hampir seluruh mahasiswa sastra Jepang Universitas Bung Hatta sudah 

mengetahui, mengerti, dan paham dalam pengaplikasian Fukushi Bahasa Jepang 

terutama terkait Fukushi Takusan dan Ippai. 
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5.2 Saran 

 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki kekurangan, 

karena mahasiswa masih ada yang masih keliru dalam menggunakan Fukushi 

Takusan dan Ippai pada suatu kalimat. Dan setelah dilakukan penelitian 

dengan sebar angket, dapat dilihat bahwa mahasiwa Angkatan 2020 dan 

Angkatan 2021, rata-rata dapat memahami penggunaan kedua Fukushi 

Takusan dan Ippai. Dan diharapkan kedepannya, mahasiswa memiliki minat 

untuk melanjutkan penelitian ini dan membahas Fukushi lainnya. 
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